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ABSTRACT

This research aimed to examine the influence of the problem-based learning model with peer
assessment on the ability to adapt to accounting learning. This research was an experimental research
with a quasi-experimental type. The population of this study was taken from class XI students from State
Vocational Schools in Surakarta. The sample in this study used probability sampling techniques to select
71 students. Data collection techniques used questionnaires and documentation. The validity technique
used a content validity test and a reliability test used the Cronbach's Alpha formula. Data analysis used
descriptive analysis, analysis prerequisite tests (normality test and homogeneity test), and hypothesis test.
Students were divided into several groups and were asked to solve case questions. Before the end of the
lesson, the teacher distributed and explained the peer assessment filling out to students. Students then
filled out a peer assessment according to the contribution of each member during the learning process.
The research found that problem-based learning with peer assessment has an influence on students’
adaptability.
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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
dengan peer assessment terhadap kemampuan beradaptasi pada pembelajaran akuntansi. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian eksperimen dengan jenis quasi experimental. Penelitian ini menggunakan
siswa kelas XI SMK Negeri di Surakarta sebagai populasinya. Sebanyak 71 siswa diambil sebagai sampel
yang dipilih dengan teknik probability sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam bentuk
angket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik validitas dengan jenis uji validitas isi dan uji
reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Analisis data dilakukan dengan dua tahap yaitu
analisis deskriptif, uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji homogenitas), dan uji hipotesis. Siswa
dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diminta menyelesaikan soal kasus. Sebelum akhir pembelajaran,
guru membagikan dan menjelaskan pengisian peer assessment kepada siswa. Siswa kemudian mengisi
peer assessment sesuai kontribusi tiap anggota pada saat proses pembelajaran.. Temuan penelitian ini
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan peer assessment memberikan pengaruh pada
kemampuan beradaptasi siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Peer Assessment, Pembelajaran Akuntansi
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses yang
dinamis dan berkelanjutan sehingga menuntut
siswa agar terus belajar dan berkembang.
Pernyataan ini selaras dengan pendapat dari
Sarumaha et al. (2022) bahwa pembelajaran
menjadi  proses yang dinamis dan dapat
berkembang secara terus menerus dengan
pengalaman yang dimiliki siswa. Semakin siswa
memiliki banyak pengalaman maka akan
semakin banyak dan luas pengetahuan mereka.
Dalam proses dinamis tersebut maka dibutuhkan
kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan
setiap perubahan pada proses pembelajaran.
Secara  umum, kemampuan  beradaptasi
didefinisikan sebagai kemampuan individu
dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan,
(Bau, Kadir, & Abudi, 2021). Hal ini mencakup
kemampuan individu dalam mengatasi tantangan
serta dinamika lingkungan. Sedangkan dalam
konteks pembelajaran, kemampuan beradaptasi
dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa
untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya,
karakteristik ~ guru, materi belajar, dan
lingkungan sekolah, (Rosanda & Hasunah,
2019). Menurut Malik et al. (2023) kemampuan
beradaptasi merupakan kemampuan siswa dalam
menyesuaikan diri dengan perilaku, ide, dan
perasaan dalam situasi dan lingkungan baru yang
berubah-ubah.

mempengaruhi motivasi, keterlibatan, prestasi,

Kemampuan ini dapat

dan kondisi psikologis siswa. Pendapat yang
selaras juga diungkapkan oleh She et al. (2023)
kemampuan beradaptasi ialah kemampuan siswa
untuk menyesuaikan dan mengubah cara belajar

berdasarkan perubahan situasi pada

pembelajaran. Perubahan tersebut mencakup
kurikulum, perangkat pembelajaran, guru, dan
penunjang pembelajaran. Untuk itu siswa perlu
menyeimbangkan dirinya dengan segala hal
dalam lingkungan sekolah. Jadi, dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan beradaptasi ialah
kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri atau
bertahan pada perubahan situasi termasuk dalam
situasi yang sulit dan penuh tantangan dalam
proses pembelajaran serta mampu mencari solusi

untuk mengatasinya.

Kemampuan  beradaptasi  menjadi
elemen penting yang berhubungan dengan
pembelajaran. Adanya kemampuan ini dapat
menjadi faktor utama untuk siswa mencapai
keberhasilan akademik, (Stockinger et al., 2021).
Kemampuan beradaptasi juga menjadi aspek
dari efektivitas pembelajaran. Menurut Sinawati
(2016) efektivitas belajar terdiri dari 8 aspek
yaitu: 1) peningkatan interaksi cultural; 2)
perilaku;  3); peningkatan integrasi = 4);
peningkatan  keterampilan 5) peningkatan
partisipasi; 6) perubahan sikap; 7) kemampuan
adaptasi; 8) peningkatan pengetahuan. Alasan
lain mengapa kemampuan beradaptasi penting
dikembangkan melalui pembelajaran ialah untuk
menjadi bekal dalam menciptakan lulusan yang
siap berhadapan di lingkungan kerja yang
kompleks. Dari penjelasan di atas maka
kemampuan beradaptasi menjadi potensi yang
harus dimiliki siswa. Faktor yang mempengaruhi
kemampuan beradaptasi ialah: kondisi fisik
siswa, kondisi psikis siswa, dan situasi
lingkungan. Pada penelitian yang akan
dilaksanakan ini, akan diambil 4 indikator

meliputi kesadaran diri, proaktif, fleksibilitas,
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dan reflektif.

Kemampuan  beradaptasi  menjadi
potensi yang penting dalam pembelajaran.
Namun, kemampuan beradaptasi terutama dalam
pembelajaran  masih  tergolong  rendah.
Pernyataan ini juga didasarkan dari hasil
penelitian dari Maranressy dan Rozali (2021)
yang menunjukkan hasil bahwa sebesar 53,5%
siswa SMK di Jakarta memiliki kemampuan
beradaptasi yang rendah selama pembelajaran
online. Penelitian dari Abdi dan Mafirja (2019)
mengungkapkan bahwa terdapat 8 siswa yang
memiliki kemampuan beradaptasi rendah di
SMA Dayah Inshafudin Banda Aceh. Selain itu,
penelitian dari Oktaviani, Kusdayani, dan
Ariswati (2023) juga menyatakan bahwa 28 dari
71 siswa atau sebesar 39% siswa kelas X SMK
Negeri 2 Semarang mempunyai kemampuan
beradaptasi tergolong rendah. Melalui telaah dari
temuan penelitian sebelumnya maka
kemampuan beradaptasi  dikatakan  masih
rendah. Permasalahan tersebut juga terjadi pada
salah satu SMK Negeri di Surakarta terutama
dalam Pembelajaran Akuntansi. Rendahnya
kemampuan ini terlihat melalui hasil pra survei
dan pre test yang menunjukkan kurangnya
kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri saat
menghadapi perubahan dalam tugas maupun
situasi belajar saat pembelajaran akuntansi
berlangsung. Pembelajaran akuntansi dapat
didefinisikan  sebagai proses memperoleh
pengetahuan tentang aktivitas akuntansi untuk
menghasilkan informasi bagi pihak
berkepentingan untuk digunakan sebagai dasar

dalam mengambil keputusan.
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Hasil pra survei dan pre fest
kemampuan beradaptasi pada pembelajaran
akuntansi SMK Negeri di Surakarta masih
rendah. Rendahnya kemampuan ini tidak muncul
secara sendirinya namun diakibatkan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat
diidentifikasi melalui komponen pembelajaran.
Komponen pembelajaran terdiri dari siswa, guru,
sarana & prasarana, materi, metode, media,
penilaian pembelajaran, strategi pembelajaran.
Komponen-komponen tersebut harus dievaluasi
agar dapat mengembangkan kemampuan
beradaptasi. Pada penelitian ini komponen yang
akan dievaluasi ialah metode pembelajaran dan
penilaian pembelajaran. Pembelajaran berbasis
masalah merupakan metode yang mampu
digunakan. Berdasarkan teori belajar humanistik,
model ini ialah bagian dari teori belajar yang
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan

potensi diri.

Teori belajar humanistik dipelopori
oleh tiga tokoh seperti Carl Rogers, Arthur
Combs, dan Abraham Maslow. Teori belajar
humanistik ialah salah satu teori pendidikan
yang berpandangan bahwa siswa sebagai
makhluk yang memiliki potensi  untuk
berkembang. Teori belajar humanistik bertujuan
agar siswa dapat memahami perubahan diri
sendiri serta lingkungannya sehingga dapat
memanfaatkan potensi yang dimiliki.
Pendekatan humanistik menekankan bahwa guru
bertanggung jawab menjadi fasilitator untuk
membimbing siswa supaya mampu
mengembangkan diri sesuai kemampuannya.

Pembelajaran  berbasis  masalah  mampu
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memaksimalkan kemampuan kognitif siswa
melalui kerja sama di dalam kelompok sehingga
dapat menguatkan, menguji, mengasah, serta
menumbuhkan kemampuan Dberpikir secara
berkelanjutan, (Aiman dan Ahmad, 2020).
Dalam teori belajar humanistik, guru akan
berperan menjadi fasilitator yang membimbing
siswa agar mampu mengembangkan diri sesuai
kemampuannya. Pada
penerapan teori ini  dibutuhkan metode
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
untuk  proaktif  sehingga  siswa  dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Pembelajaran berbasis masalah dengan peer
assessment ialah salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan. Melalui pembelajaran ini siswa
akan berkolaborasi di dalam kelompok dan
proses kolaborasi tersebut akan dinilai melalui
peer assessment sehingga dapat memungkinkan
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
dan memiliki kemampuan untuk
mengembangkan diri dalam proses belajar.
Metode pembelajaran ini selaras dengan teori
belajar humanistik yang menekankan
pembelajaran berfokus pada siswa agar siswa

mampu mengembangkan potensi diri mereka.

Kemampuan beradaptasi dapat
ditingkatkan melalui penggunaan pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment.
Pembelajaran Berbasis Masalah didefinisikan
sebagai model pengajaran yang dimulai dengan
adanya permasalahan atau situasi rumit yang
memungkinkan  siswa  untuk = memahami
permasalahan, menebak  jawaban, dan
memecahkan masalah dengan lebih baik,

(Trullas et al., 2022). Pendapat tersebut selaras

dengan pernyataan dari Heuchemer et al. (2020)
apabila pembelajaran berbasis masalah ialah
sebuah konsep pembelajaran terbaik yang
mengutamakan pengalaman siswa di dalam
proses belajar, siswa memanfaatkan
pengetahuan dan pengalaman mereka dalam
penyelesaian masalah. Hasil penelitian dari
Sirotiak & Sharma (2019), menuturkan jika
model pembelajaran berbasis masalah mampu
menumbuhkan kemampuan beradaptasi dan
kemampuan manajemen pada mahasiswa
jurusan teknik sipil yang diukur dengan
menggunakan Common Vulnerability Scoring
System (CVSS) assessment tool. Penelitian lain
dari Jiang, et al. (2021) juga mengungkapkan
bahwa  pembelajaran  berbasis =~ masalah
memberikan siswa kesempatan agar dapat
berkolaborasi dalam tim sehingga mampu
meningkatkan kemampuan beradaptasi pada

mahasiswa Aalborg University.

Hal tersebut sesuai dengan simpulan
dari Prince & Felder (sebagaimana dikutip
Sirotiak & Sharma, 2019, hlm. 4), yaitu
kemampuan beradaptasi pada siswa dapat
dikembangkan dengan menggunakan

pembelajaran berbasis masalah.

Pembelajaran berbasis masalah akan
lebih maksimal jika dikombinasikan bersama
assessment atau penilaian yang tepat salah
satunya ialah peer assessment. Peer assessment
merupakan inovasi dalam penilaian
pembelajaran yang meminta siswa untuk menilai
kinerja teman sejawatnya dalam kelompok. Peer
assessment merupakan metode penilaian yang
dilakukan oleh teman sebaya dimana mereka

akan saling menilai satu sama lain, (Double et
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al., 2019). Pernyataan ini sebanding dengan
ungkapan dari Misiejuk dan Wasson (2021),
peer assessment ialah penilaian yang bersifat
sumatif (dapat
mempengaruhi nilai akhir siswa lain) dan
bersifat formatif (dapat mempengaruhi kinerja
siswa lain). Menurut Rico-Juan et al. (2018)
mendefinisikan  peer  assessment  sebagai
penilaian yang dilakukan siswa untuk menilai
kualitas kerja teman mereka sehingga siswa akan
terlibat aktif dalam memberikan penilaian.
Penggunaan peer assessment dipilih karena
siswa dapat memberikan umpan balik,
meningkatkan motivasi, self regulated learning,
dan peningkatan performa pada pembelajaran,
(Astuti, et al. 2022). Melalui peer assessment
guru dapat melihat kondisi nyata proses

pembelajaran.

Didasarkan berbagai pendapat dari ahli
di atas maka pembelajaran berbasis masalah
dengan peer assessment dapat dianggap sebagai
model pengajaran yang mendorong siswa untuk
mampu  mengatasi  permasalahan  secara
berkelompok, kemudian siswa akan diminta
memberikan penilaian kepada siswa lain terkait
kontribusinya dalam kelompok. Pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment dapat
lebih efektif dibandingkan dengan penerapan
pembelajaran berbasis masalah saja karena
adanya peer assessment dapat membantu siswa
memberikan umpan balik terhadap siswa lain
terkait partisipasinya. Pembelajaran berbasis
masalah dengan peer assessment bertujuan
untuk  memfasilitasi  siswa  meningkatkan

kemampuan beradaptasinya. Melalui metode
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pembelajaran ini siswa akan ditempatkan dalam
suatu kelompok untuk memecahkan masalah
yang diberikan serta kontribusinya akan dinilai
oleh siswa lain yang berpengaruh pada nilai
akhir mereka. Demikian, siswa akan mampu
mengembangkan potensi dalam dirinya yaitu
kemampuan beradaptasi pada saat proses
pembelajaran. Dengan demikian, peneliti
berkeinginan untuk melaksanakan analisis
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Peer Assessment Terhadap
Kemampuan Beradaptasi pada Pembelajaran

Akuntansi”.

Tujuan dari penelitian ini ialah
mengkaji pengaruh pembelajaran  berbasis
masalah dengan peer assessment terhadap
kemampuan beradaptasi pada pembelajaran

akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

eksperimen. Penelitian  ini  mengambil
jenis quasi experimental dengan desain non-
equivalent  control  group  design. Pada
pelaksanaan studi ini digunakan dua variabel
yaitu pembelajaran berbasis masalah dengan
peer assessment yang berperan variabel bebas
dan kemampuan beradaptasi yang dimainkan

sebagai variabel terikat.

Sebanyak kurang lebih 107 siswa kelas
XI AKL SMK Negeri di Surakarta menjadi
populasi penelitian. Sebanyak 36 siswa di kelas
eksperimen dan 35 siswa dari kelas kontrol

menjadi sampel penelitian.



170 [Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 10 No.2

Kelas kontrol akan diberikan perlakuan
(treatment) dengan menerapkan pembelajaran
berbasis masalah. Sementara, kelas eksperimen
menerapkan pembelajaran berbasis masalah
dengan peer assessment. Setelah dilakukan uji
homogenitas, dapat dipilih kelas kontrol dan

eksperimen secara acak.

Data pada dikumpulkan melalui angket
dan dokumentasi. Angket diberikan pada saat
pre-test dan post- test. Instrumen angket
dikembangkan melalui prosedur sebagai berikut:
1) merumuskan
tujuan, 2) menyusun tabel spesifikasi, 3)
menulis instrumen, 4) menelaah instrumen, 5)
uji coba instrumen, 6) memperbaiki instrumen,

7) merakit instrumen.

Penelitian ini  menggunakan jenis
instrumen kuesioner tertutup dengan skala
Likert’s Summated Ratings (LSR). Sebelum
angket diberikan kepada sampel, maka akan
dilakukan tes uji coba angket terlebih dahulu
yang dilakukan di luar sampel. Sedangkan,
daftar nama siswa, silabus, dan foto saat
melaksanakan perlakuan digunakan sebagai data

dokumentasi.

Validitas isi (content validity) ialah
metode uji validitas yang dipilih. Pengujian
validitas dilaksanakan berdasarkan pendapat dari
para ahli. Internal conmsistency  dengan
Cronbach’s  Alpha
merupakan teknik uji reliabilitas yang dipakai

menerapkan ~ rumus

pada penelitian. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji

hipotesis menggunakan SPSS 26.0.

Uji prasyarat analisis dilakukan dalam

dua tahap terdiri dari uji normalitas dengan
kolmogrov-smirnov dan uji homogenitas dengan
levene’s test. Taraf signifikansi menggunakan
0,05. Sementara, pengujian hipotesis
memanfaatkan independent simple t-test dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan yang antar

tiap variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Data dari kemampuan beradaptasi sebelum
perlakuan terdiri dari kedua kelas yakni kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Data secara

ringkas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Kemampuan

Beradaptasi

Pre Test Post Test

Ket. Kont  Eksperi  Kont Eksperi
rol men rol men

Mean 70,97 70,36 77,66 84,72

f)td' 5,410 6,243 4318 5,745

ev

Min 63 60 69 74
Max 80 81 85 95

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Dilihat melalui hasil di Tabel 1, diakui
apabila pada saat pre test, hasil rerata kedua
kelas masih berada pada kategori rendah.
Namun, terdapat perbedaan rerata pada nilai post
-test kelas kontrol dengan menerapkan
pembelajaran  berbasis masalah dan kelas
eksperimen yang menerapkan pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment. Nilai
rerata (mean) pada post test pada kelas
eksperimen lebih baik yaitu sebesar 84,72
dibanding kelas kontrol yang hanya 77,66.
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Artinya, penerapan pembelajaran dengan peer
assessment lebih memberikan pengaruh pada

kemampuan beradaptasi siswa.

Kemampuan beradaptasi dapat ditinjau
melalui empat indikator yaitu kesadaran diri,
proaktif, fleksibilitas, dan reflektif. Hasil
perhitungan skor pre fest tiap indikator dapat
dilihat secara ringkas melalui histogram pada
Gambar 1.

Gambar 1. Histogram Data Pre Test Ditinjau

dari Indikator Kemampuan Beradaptasi

Histogram Data Pre Test
Ditinjau dari Indikator Kemampuan Beradaptasi

71%729%

2% 70%

70%
% 68% 67% 86% 86% 66%
£ 66%
D 64% 629%
L 62%

60%

58%

Kesadaran diri Proaktif Fleksibilitas Reflektif

m Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Persentase indikator kemampuan
beradaptasi pada Gambar 1 diperoleh melalui
perhitungan  total skor tiap  indikator
dibandingkan dengan skor maksimal tiap
indikator. Berdasarkan Gambar 1 diketahui
bahwa ketika pre test, proaktif ialah indikator
dengan persentase paling tinggi di kelas kontrol
dan  eksperimen. Sedangkan, fleksibilitas
menjadi indikator hasil persentase terendah. Dari
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa seluruh
indikator masih diklasifikasikan pada kategori
rendah khususnya di indikator fleksibilitas
sehingga perlu adanya perbaikan.

Penelitian ini memberikan hasil yaiyu

terdapat pengaruh pada pembelajaran berbasis
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masalah dengan peer assessment terhadap
kemampuan beradaptasi siswa. Hasil ini
didukung dengan rerata skor pada post-test kelas
eksperimen yang lebih unggul sebesar 7,06 dari
kelas kontrol. Jika ditinjau melalui indikator
kemampuan beradaptasi pada data post test,
secara keseluruhan terdapat peningkatan pada
setiap indikator. Namun, persentase pada kelas
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih
tinggi. Secara lebih jelas histogram data post test
ditinjau dari indikator kemampuan beradaptasi

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Histogram Data Post Test Ditinjau
dari Indikator Kemampuan Beradaptasi

Histogram Data Post Test
Ditinjau dari Indikator Kemampuan Beradaptasi

86% 83% 83%
81% 9
81% ° 80%

) 76%
3 76% 58 72% 74%

= 1%

0

S 66%
61%
56%

Kesadaran diri Proakfif Fleksibilitas Reflektif

m Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Gambar 2 menunjukkan terdapat
perbedaan pada setiap indikator kemampuan
beradaptasi dari kelas kontrol dan eksperimen.
Apabila dilihat secara keseluruhan, setiap
indikator pada kelas eksperimen memiliki skor
yang lebih baik daripada kelas kontrol. Pada
kedua kelompok, persentase paling tinggi berada
di indikator proaktif sedangkan paling rendah
ialah indikator fleksibilitas. Meningkatnya
persentase indikator proaktif ditunjukkan dengan
sikap siswa yang lebih aktif saat pembelajaran

seperti lebih berani bertanya dan mampu
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mencari sumber belajar lain saat mengalami
kesulitan. Adapun meningkatnya indikator
reflektif ditunjukkan dengan sikap siswa yang
mulai mengevaluasi proses pembelajaran
sebelumnya dengan cara mencatat soal yang
sulit untuk dipelajari/ditanyakan kepada guru.
Indikator fleksibilitas yang sebelumnya menjadi
indikator paling rendah di kedua kelas, setelah
adanya perlakuan keduanya juga mengalami
kenaikan. Kenaikan ini ditandai dengan sikap
siswa yang mulai lebih tenang dan tetap fokus
saat terjadi perubahan di lingkungan belajar.

Berdasarkan persentase indikator
kemampuan beradaptasi dari kelas kontrol dan
eksperimen, dapat dinyatakan apabila penerapan
pembelajaran berbasis masalah dengan peer
assessment memberi pengaruh pada kemampuan
beradaptasi yang lebih tinggi dibandingkan
penerapan pembelajaran berbasis masalah saja.
Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah data populasi berdistribusi

normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan ringkas

sebagai dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Ket. Kelas Sig. a
Pre-test Kontrol 0,094 0,05

Eksperimen 0,200 0,05
Post-test Kontrol 0,200 0,05
Eksperimen 0,200 0,05

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Pada uji normalitas di atas dapat dilihat
apabila pre-test dan post-test kemampuan
beradaptasi dari kelas kontrol ataupun kelas

eksperimen sudah berdistribusi normal karena

seluruh nilai signigikasnsi > 0,05.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas ditujukan demi melihat
apakah data telah berasal dari populasi dengan
varian sama atau homogen. Hasil uji
homogenitas secara ringkas dapat disajikan

sebagai pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Ket. Sig. a Kesimpulan
Pre-test 0,403 0,05 Homogen
Post-test 0,62 0,05 Homogen

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Menurut uji homogenitas sebelumnya
maka bisa dipahami jika data pre-test dan post-
test dari kedua kelas adalah homogen karena
nilai sig. > 0,05 sehingga sampel layak

digunakan untuk menguji hipotesis.
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian dapat diuraikan

sebagai berikut:
HO : Tidak ada perbedaan rata-rata
kemampuan beradaptasi antara

pembelajaran berbasis masalah dengan
pembelajaran berbasis masalah dengan

peer assessment.

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata

kemampuan beradaptasi antara
pembelajaran berbasis masalah dengan
pembelajaran berbasis masalah dengan

peer assessment.

Secara rinci hasil uji hipotesis dapat
dilihat dalam Tabel 4.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Sig. (2 t A

Kemampuan
Beradaptasi 0,000 5,845 0,05

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil uji hipotesis sebelumnya
menunjukkan jika nilai t hitung sebesar 5,845.
Nilai Sig.(2-tailed) menunjukkan sebesar 0,000
atau < 0,05 artinya HO ditolak. Menurut
pengujian pada post test di kelas kontrol dan
eksperimen di atas dapat dinyatakan bahwa ada
perbedaan rerata (mean) antar kelas. Melalui
pengujian di atas dapat dinyatakan jika terdapat
pengaruh pada model pembelajaran berbasis
masalah dengan peer assessment terhadap
kemampuan beradaptasi pada pembelajaran

akuntansi.
Pembahasan

Hasil dari uji hipotesis menyatakan
apabila terdapat pengaruh pada pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment
terhadap  kemampuan  beradaptasi  pada
pembelajaran akuntansi. Terdapat perbedaan
rerata (mean) pada nilai post-fest dari kelas
kontrol dengan pembelajaran berbasis masalah
dengan kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dengan peer
assessment. Kelas eksperimen mendapat nilai
rerata yang lebih baik yaitu sebesar 84,72
dibanding kelas kontrol yang hanya 77,66. Hasil
dari pengujian tersebut logis dikarenakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan peer
assessment dapat membantu siswa memiliki
kesempatan agar berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran yang membantu meningkatkan
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kemampuan beradaptasi siswa.

Pelaksanaan  pembelajaran  berbasis
masalah dengan peer assessment di kelas
eksperimen melalui 6 tahap yaitu: 1) orientasi
siswa pada masalah, 2) mengorganisasi siswa
untuk belajar, 3) membimbing pemecahan
berkelompok, 4)

mengembangkan dan menampilkan hasil karya,

masalah secara

5) melakukan penilaian dengan peer assessment,
6) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Adanya pembelajaran ini,
siswa dipecah ke 9 kelompok lalu diminta untuk
mengerjakan soal kasus tentang laporan
keuangan.  Dengan  pembelajaran  secara
berkelompok, siswa dapat saling berdiskusi
untuk mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini
sesuai pendapat dari Boye dan Agyei (2023)
menyatakan bahwa bagian penting dalam
pembelajaran berbasis masalah ialah adanya
kerja sama dalam kelompok kecil. Diskusi yang
terjadi tidak hanya untuk memecahkan soal
namun juga mampu menambah pengetahuan
siswa terhadap materi. Pada pembelajaran ini
siswa dibentuk dalam kelompok yang dipilih
secara acak sehingga menuntut siswa untuk
beradaptasi dengan perbedaan karakter antar
anggota kelompok. Pembelajaran berbasis
masalah mendorong siswa untuk menggali
materi secara mendalam yang dilakukan tanpa
bantuan dari guru. Pernyataan ini didukung
dengan pendapat dari Djonomiarjo (2018)
bahwa pembelajaran dengan model berbasis
masalah ialah pembelajaran kooperatif yang
memengaruhi siswa dapat aktif serta mendorong

interaksi positif antar siswa yang berguna untuk
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meningkatkan pemahaman materi. Guru hanya
berperan sebagai fasilitator untuk memotivasi
siswa agar berdiskusi serta membantu siswa jika
mengalami hambatan selama proses
pembelajaran. Siswa menyelesaikan soal kasus
dengan mengumpulkan informasi secara mandiri
dari berbagai sumber. Seperti yang diungkapkan
oleh Sharma et al. (2023) bahwa pada
pembelajaran berbasis masalah siswa
menyelesaikan masalah
dengan menggabungkan berbagai sumber
belajar pada proses pembelajaran. Selama proses
ini, siswa juga akan beradaptasi dengan
kesulitan yang ada pada soal kasus. Setelah
selesai berdiskusi, siswa diminta
mempresentasikan temuan serta kesimpulannya.
Sementara,  kelompok lainnya  bertugas
memberikan evaluasi sedangkan guru akan
menyampaikan kesimpulan materi di akhir
pembelajaran. Selanjutnya, guru membagikan
dan menjelaskan pengisian peer assessment
kepada siswa. Siswa kemudian mengisi peer
assessment untuk menyampaikan kinerja tiap
anggota kelompok selama proses pembelajaran
berlangsung dalam bentuk penilaian. Siswa
dihimbau untuk mengisi secara jujur sesuai
kondisi nyata pada kelompok. Peer assessment
dilakukan pada setiap pertemuan untuk
mendorong  siswa  terlibat  aktif dalam
pembelajaran. Pernyataan ini selaras
dengan pendapat Rico-Juan et al. (2018) bahwa
peer assessment berfungsi sebagai penilaian
yang dilakukan siswa untuk menilai kualitas
kerja teman mereka sehingga siswa akan terlibat
aktif dalam memberikan penilaian. Adanya peer
assessment  dapat memicu siswa untuk

beradaptasi dengan setiap kesulitan yang ada

selama pembelajaran agar mendapat penilaian
yang baik dari anggota lain. Peer assessment
membuka kesempatan kepada siswa untuk saling
memberikan  penilaian  secara  objektif.
Pernyataan ini  didukung pendapat dari
Adawiyah (2022) peer assessment didasarkan
pada bukti konkret dari kinerja bukan hanya
pendapat atau persepsi subjektif.

Pembelajaran berbasis masalah dengan
peer assessment terbukti dapat mendorong
kemampuan siswa untuk beradaptasi . Hasil ini
didukung dengan kelas eksperimen yang
memiliki rerata skor post-test lebih unggul
sebesar 7,06 dibandingkan kelas kontrol. Jika
ditinjau ~ melalui  indikator =~ kemampuan
beradaptasi, secara keseluruhan tiap indikator
pada kedua kelas mengalami kenaikan. Namun,
persentase pada kelas eksperimen menampilkan
skor yang lebih tinggi. Persentase paling unggul
berada pada indikator proaktif sedangkan paling
rendah i1alah indikator fleksibilitas.

Meningkatnya  persentase  indikator
proaktif ditunjukkan dengan sikap siswa yang
lebih aktif saat pembelajaran seperti lebih berani
bertanya dan mampu mencari sumber belajar
lain saat mengalami kesulitan. Adapun
meningkatnya indikator reflektif ditunjukkan
dengan sikap siswa yang mulai mengevaluasi
proses pembelajaran sebelumnya dengan cara
mencatat soal-soal yang sulit untuk kemudian
dipelajari/ditanyakan kepada guru. Indikator
fleksibilitas yang sebelumnya menjadi indikator
paling rendah di kedua kelas, setelah adanya
perlakuan keduanya juga mengalami
kenaikan. Kenaikan ini ditandai dengan sikap
siswa yang mulai lebih tenang dan tetap fokus

saat terjadi perubahan di lingkungan belajar.
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Berdasarkan hasil tersebut maka pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment
terbukti lebih memberikan pengaruh pada
kemampuan beradaptasi siswa dibanding
pembelajaran berbasis masalah saja.

Adanya pengaruh pada pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment
terhadap kemampuan beradaptasi memperkuat
teori  belajar  humanistik. Teori ini
menitikberatkan pentingnya pembelajaran yang
memanusiakan manusia dan berfokus pada siswa
sehingga siswa dapat mengeksplorasi dan
mengembangkan dirinya. Melalui pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment siswa
dapat berkolaborasi di dalam kelompok dan
proses kolaborasi tersebut akan dinilai melalui
peer assessment sehingga dapat meningkatkan
partisipasi aktif serta mampu mengajak siswa
mengembangkan diri agar beradaptasi dalam
proses belajar.

Hasil temuan pada penelitian ini
memperkuat  penelitian  terdahulu  yang
dilaksanakan oleh Sirotiak & Sharma (2019)
menyatakan apabila penerapan
pembelajaran berbasis  masalah memberikan
dampak signifikan terhadap kemampuan
beradaptasi siswa. Hasil di atas sama dengan
hasil penelitian dari Jiang, et al. (2021) yang
memperlihatkan apabila kemampuan beradaptasi
dapat meningkat dengan adanya pembelajaran
berbasis masalah. Pembelajaran  berbasis
masalah mendorong adanya kerja sama dalam
kelompok sehingga mampu meningkatkan
kemampuan beradaptasi. Di sisi lain, penelitian
dari Astuti, et al. (2022) dan Ma et al. (2022)

mengungkapkan bahwa peer  assessment
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membantu meningkatkan partisipasi siswa pada
pembelajaran.

Menurut uraian hasil penelitian di atas,
maka pengimplementasian pembelajaran
berbasis masalah dengan peer assessment secara
bersamaan akan membantu meningkatkan
kemampuan beradaptasi siswa. Pembelajaran
yang dilakukan berkelompok dan adanya
pemecahan soal kasus memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengasah kemampuan
beradaptasi melalui adanya diskusi kelompok.
Selanjutnya, dengan  menggunakan  peer

assessment akan mendorong siswa untuk dapat

beradaptasi agar mendapat nilai baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
penelitian dan pembahasan di atas ialah terdapat
pengaruh pada model pembelajaran berbasis
masalah dengan peer assessment
terhadapkemampuan beradaptasi siswa. Hal ini
dibuktikan melalui  hasil dari pengujian
hipotesis.

Berlandaskan teori belajar humanistik
pada implementasi pembelajaran berbasis
masalah dengan peer assessment, kegiatan siswa
yang terdiri dari orientasi pada masalah,
mengorganisasi siswa, membimbing
penyelesaian masalah, mengembangkan dan
menampilkan hasil karya, melakukan penilaian
peer assessment, dan mengevaluasi serta
menganalisis proses pemecahan masalah mampu
membantu meningkatkan kemampuan
beradaptasi siswa.

Dari  hasil penelitian yang sudah

dipaparkan sebelumnya menunjukkan jika
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terdapat pengaruh pembelajaran  berbasis
masalah dengan peer assessment untuk
meningkatkan kemampuan beradaptasi, guru
dianjurkan untuk mampu mengimplementasikan
pembelajaran berbasis masalah dengan peer
assessment. Sekolah juga diharapkan dapat
memberikan  dukungan kepada guru untuk
menerapkan dan mengembangkan pembelajaran
berbasis  masalah dengan peer assessment.
Siswa diminta dapat lebih aktif selama
proses  pembelajaran dan  meningkatkan
kemampuan analisis saat memberikan penilaian
pada peer assessment agar hasil lebih akurat.
Selain itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan
mampu melakukan pengembangan terkait
pembelajaran berbasis masalah dengan peer
assessment pada materi akuntansi yang lain
dengan jangka waktu yang lebih lama dan
populasi lebih luas untuk mendapat hasil kajian

lebih komprehensif.
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